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PENDAHULUAN 
Simeulue adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Aceh yang terletak di sebelah 
Barat Daya Provinsi Aceh. Pulau Simeulue berdiri definitif sejak tahun 1999 menjadi Kabupaten 
Simeulue berdasarkan UU No 48 tahun 1999 yang sebelumnya merupakan bahagian dari 
Kabupaten Aceh Barat. Masyarakat Simeulue adalah masyarakat yang mendiami pulau 
Simeulue dan pulau-pulau kecil di sekitarnya. Masyarakat Simeulue memiliki beberapa 
kebudayaan tradisional di antaranya adalah Nandong, Silat Gelombang dan tari Andalas.         
Dari Keanekaragaman kebudayaan tersebutlah sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
tari tradisional Andalas yang ada di Kabupaten Simeulue.    
Tari tradisional Andalas sendiri merupakan tarian yang sudah ada sejak zaman dahulu kala 
dan dipelajari secara turun-temurun oleh masyarakat Simeulue. Tari tradisional Andalas hadir 
dan berkembang di Kabupaten Simeulue sejak tahun ±1970. Tari andalas merupakan tarian yang 
dibawakan oleh masyarakat pesisir pantai Sumatera dan tarian ini menceritakan tentang 
kehidupan masyarakat pesisir yang pekerja keras dan baik dalam bertutur/bertegur sapa. Tari 
tradisional Andalas memiliki delapan bagian tari dalam penyajiannya, diantaranya adalah tari 
Adok, tari Saputangan, tari Payung, tari Siram-siram, tari Perak-perak, tari Sempayah, tari Lagu 
Duo dan tari Anak.  Tari tradisional Andalas sendiri sering dipertunjukkan pada acara adat 
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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Bentuk Penyajian Tari Tradisional Andalas di Kabupaten Simeulue”. 
Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk penyajian dan 
makna apa saja yang terkandung dalam setiap gerak tari tradisional Andalas di Kabupaten 
Simeulue khususnya tari Siram-siram dan tari Perak-perak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk penyajian dan mengetahui makna yang terkandung dalam tari 
tradisional Andalas di Kabupaten Simeulue khususnya tari Siram-siram dan tari Perak-perak. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitin ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Agar hasil penelitian 
dapat dipercaya, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku catatan, kamera foto dan 
kamera video. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian, tari tradisional Andalas khususnya tari Siram-
siram dan tari Perak-perak disajikan pada saat malam bainai gadang. Tarian ini ditarikan 
secara berpasangan. Tari Siram-siram memiliki 5 ragam gerakan, 18 jenis pola lantai dan 
menggunakan sebuah selendang dan sebotol parfum. Tari Perak-perak terdapat 5 ragam 
gerakan, 9 jenis pola lantai dan menggunakan sebuah selendang dan sebuah saputangan. 
 
Kata kunci: Bentuk penyajian, tari Andalas, tari Perak-perak 
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pernikahan malam bainai gadang. Pada kesempatan kali ini peneliti hanya meneliti dua bagian 
tarian saja yakni tari Siram-siram dan Tari Perak-perak yang terdapat pada bagian ke-4 dan ke-
5 dalam urutan penyajian tari tradisional Andalas. Alasan peneliti hanya mengambil dua 
bahagian tarian ini adalah karena bagian tari Siram-siram dan Perak-perak dirasa sangat unik 
dan menarik sehingga layak untuk diteliti. Alasan selanjutnya adalah peneliti melihat bahwa 
pada saat ini tari tradisional Andalas sudah jarang di sajikan dan di pelajari khususnya tari 
Siram-siram dan Perak-perak oleh para generasi muda sehingga peneliti mengangkat masalah 
tentang bentuk penyajian tari tradisional andalas di kabupaten simeulue”.  
 
KAJIAN TEORI 
1. Seni Tari  
Seni tari merupakan cabang seni yang menggunakan tubuhnya sebagai media. Menurut 
Supriyanto (2012:12) “Tari adalah suatu bentuk pernyataan imajinatif yang tertuang melalui 
kesatuan simbol-simbol gerak, ruang, dan waktu”. Tari dapat diartikan secara universal dan 
dapat dinikmati oleh siapa saja. Gerak tari memiliki bentuk yang beraneka ragam, setiap tarian 
memiliki ciri khas atau keunikan geraknya masing-masing.  
 
2. Tari Berdasarkan Pola Garapannya 
Jenis-jenis tari dapat kelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Karya tari berdasarkan 
pola garapannya dapat dibedakan menjadi dua yaitu tari tradisional dan tari kreasi. 
 
3. Fungsi Tari 
Dalam kehidupan bermasyarakat seni tari juga dianggap sebagai sarana yang memiliki 
fungsi dalam kehidupan. Menurut Soedarsono (2010:123) “Fungsi tari di kelompokkan menjadi 
tiga bagian yakni, (1) sebagai sarana ritual; (2) sebagai ungkapan pribadi yang pada umumnya 
berupa hiburan pribadi; (3) sebagai presentasi estetis”.  
 
4. Jenis Tari Menurut Jumlah Pemainnya atau Penyajiannya  
Dalam bentuk penyajian tari dimasukan kedalam tiga golongan, menurut Kartono (2007:66) 
tiga golongan tari yang dimaksud adalah: tari tunggal, tari berpasangan, tari kelompok. 
 
5. Bentuk Penyajian Tari  
Menurut Ariani (2006:327) “Bentuk Penyajian adalah sesuatu yang mengandung nilai-
nilai pembaharuaan yang memperlihatkan hasil akhir berupa peralatan atau benda dalam suatu 
pertunjukan”. 
 
a. Gerak 
Bahan baku tari adalah gerak, pengertian gerak tari bukanlah gerak seperti yang kita lakukan 
sehari-hari, akan tetapi mengandung arti yaitu gerak yang telah mengalami perubahan dari 
bentuk semula. 
 
b. Desain Lantai 
Dalam sebuah pertunjukan seorang penari haruslah memperhatikan desain lantai yang akan 
ia gunakan pada saat menari di atas panggung Menurut Murgiyanto (1983:25) “Desain lantai 
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merupakan jejak atau garis-garis imajiner yang dilalui oleh seorang penari atau garis dilanati 
yang ditinggalkan oleh formasi penari kelompok”. 
 
c. Tata Iringan atau Musik 
Musik merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam sebuah pertunjukan tari, musik 
sendiri bukan hanya berperan sebagai pengiring tarian tetapi musik juga menjadi media 
pendukung menyampaian makna dalam penyajian tarian tersebut. Menurut Murgiyanto 
(1983:30) terdapat dua bagian iringan musik dalam menari yakni secara internal dan 
eksternal. 
 
d. Tata Rias 
Sebuah tarian tidaklah lengkap tanpa riasan wajah. Tata rias menjadi hal yang sangat penting 
dalam sebuah petunjukan tari dikarenakan tata rias pada seni pertunjukan diperlukan untuk 
menggambarkan/menentukan watak di atas pentas. Menurut Suwandi (2007:85) “Tata rias 
merupakan memoles wajah alami atau asli menjadi wajah yag disesuaikan oleh peran”. 
 
e. Tata Busana 
Tata busana berfungsi sebagai pendukung dalam seni tari. Menurut Suwandi (2007:85) 
“Kostum adalah pakaian khusus penari serta peralatan atau perlengkapan yang digunakan 
penari untuk menari”.  
 
f. Perlengkapan (Properti) 
Properti biasnya alat yang digunakan penari sebagai media pendukung tema tarian yang 
dibawakan. Menurut Sugianto (2005:159) “Properti merupakan segala kelengkapan dan 
peralatan dalam penampilan atau peragaan penari”. 
g. Tempat Pertunjukan 
Tempat pertunjukan tari adalah tempat atau panggung yang digunakan oleh penari selama 
pentas. Menurut Murgiyanto (1983:28) “Ruang pentas dapat di bedakan menjadi dua 
golongan besar. Pertama, pentas prosenium dimana penonton hanya dapat mengamati 
tontonan tari dari satu sisi (depan) saja; jenis pentas yang kedua, yakni arena dimana 
penonton dapat mengamati tontonan dari ketiga sisi atau bahkan dari segala jurusan (pentas 
melingkar)”. 
 
6. Makna Tari  
Setiap tarian memiliki makna atau kisah tersendiri. Menurut Soedarsono (2005:17) “Makna 
gerak dalam tari merupakan suatu daya yang membuat gerakan itu hidup”. 
 
7. Sejarah Tari Tradisional Andalas 
Sejarah adalah kejadian yang terjadi pada masa lampau yang disusun berdasarkan 
peninggalan-peninggalan berbagai peristiwa.  
Tari tradisional Andalas hadir dan berkembang di Kabupaten Simeulue. Tari tradisional 
Andalas yang berada di Kabupaten Simeulue berasal dari Singkil, yang dibawakan langsung 
oleh para seniman Singkil pada tahun ±1970. Tradisional Andalas berasal dari Sumatera Barat 
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kampung Sikambang yang pertama kali muncul pada kerajaan Bundo Kandung atau sering 
disebut dengan kerajaan Putri Bungsu. Tarian ini dulunya berfungsi sebagai tari penghibur para 
raja dan ratu yang berada di kerajaan. Kemudian tarian ini terus berkembang di seluruh pesisir  
pantai Sumatera, diantaranya Sibolga, Barus, Sorkam, Singkil, Nias, Pulau Banyak dan Pulau 
Simeulue. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di sanggar Safakat, yang terletak di Desa Lugu, Kecamatan 
Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue yang dilaksanakan dalam waktu lebih kurang dua belas 
hari terhitung sejak tanggal 14 Januari 2016 sampai dengan 26 Januari 2016, 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Tujuannya untuk mendeskripsikan tentang bentuk penyajian dan makna 
gerak yang terkandung dalam tari Siram-siram dan Perak-perak. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Tausik (selaku ketua sanggar Safakat) dan Juman 
(selaku pelatih tari tradisional Andalas). Objek penelitian ini adalah tari tari tradisional Andalas 
khususnya tari Siram-siram dan tari Perak-perak. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data peneliti melakukan tahap 
antara lain: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk penyajian merupakan struktur artikulasi sebuah hasil kesatuan yang menyeluruh 
dari suatu hubungan dengan cara menyajikan, proses, pengaturan dan penampilan suatu 
pementasan. Menurut Utomo (2007:207) “Bentuk penyajian suatu tari yaitu melihat pertunjukan 
tari dengan segala unsur-unsur perlengkapan atau pendukung dalam menyajikan suatu karya 
tari. Adapun unsur-unsur pendukung penyajian tari meliputi gerak, desain lantai, iringan, tata 
rias, tata busana, properti dan tata pentas”. 
 
1. Bentuk Penyajian Tari Siram-siram dan Tari Perak-perak 
Berbicara tentang gerak tari, menurut Hadi (2007:25) “Gerak dalam tari adalah bahasa yang 
dibentuk menjadi pola-pola gerak dari seorang penari”. Tari Siram-siram memiliki ragam gerak 
salam awal, gerak menunggu, 5 ragam gerak inti dan di akhiri dengan gerak salam penutup. 
Sedangkan ragam gerak tari Perak-perak terdiri dari salam awal, 5 ragam gerak inti dan salam 
penutup juga. 
Penggunaan desain lantai pada tari siram-siram terbilang beragam dan menarik untuk 
dipelajari. Mengingat pola lantai sendiri merupakan “Jejak atau garis-garis imajiner yang dilalui 
oleh seorang penari atau garis di lanati yang ditinggalkan oleh formasi penari kelompok” 
(Murgiyanto, 1983:25). Tari Siram-siram sendiri memiliki 18 jenis desain lantai dan tari Perak-
perak memiliki 9 jenis desain lantai. Dimana desain lantai kedua tari tersebut berbentuk pola C, 
S, vertikal dan horizontal.  
Pengiring tarian yang menggunakan alat musik sebagai instrumen dan syair sebagai pengisi 
suara merupakan satu kesatuan yang utuh dalam bermusik. Menurut Murgiyanto (1983:30-31) 
“Secara tradisional, musik dan tari memang erat sekali hubungannya satu sama lain. Keduanya 
dari sumber yang sama yaitu dari dorongan atau naluri ritmis manusia. Tetapi, jika ritme tari 
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mewujud dalam gerak, maka ritme musik berwujud dalam tatanan bunyi atau suara”. Tari siram-
siram dan tari Perak-perak menggunakan alat musik gendang dan biola sebagai pengiring tarian. 
Dalam tari Siram-siram digunakan syair sebagai pengisi suara dalam iringannya.   
Menurut Suwandi (2007:85) “Tata rias merupakan memoles wajah alami atau asli menjadi 
wajah yag disesuaikan oleh peran”. Sementara itu untuk rias yang digunakan dalam tari Siram-
siram dan tari Perak-perak hanya menggunakan makeup secukupnya bahkan ada yang tidak 
menggunakan sama sekali.    
Busana yang digunakan dalam tari Siram-siram dan tari Perak-perak adalah baju lengkap 
seperti adat melayu yakni baju kuning, celana kuning, songket dan peci. 
Penyajiaannya tari siram-siram menggunakan sebuah selendang dan sebotol parfum 
sebagai properti. Sedangkan tari Perak-perak menggunakan sebuah selendang dan sebuah sapu 
tangan dalam penyajiaannya. Menurut Sugianto (2005:159) “Properti merupakan segala 
kelengkapan dan peralatan dalam penampilan atau peragaan penari”. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa properti juga merupakan komponen yang harus ada dalam sebuah tarian. 
Pentas yang digunakan dalam penyajian tari Siram-siram dan tari Perak-perak adalah pentas 
arena. Menurut Murgiyanto (1983:28-29) “pentas arena adalah dimana penonton dapat 
mengamati tontonan dari ketiga sisi atau bahkan dari segala jurusan (pentas melingkar). 
2. Makna Tari Tradisional Andalas Khususnya Tari Siram-siram dan Tari Perak-perak.  
Terdapat 5 ragam gerakan di dalam tari Siram-siram dan tari Perak-perak. Diantara 
keduanya memiliki makna tarian yang berbeda pula diantaranya: 
a. Makna gerak tari Siram-siram  
Gerakan salam: gerakan salam bermakna sebagai tanda penghormatan kepada kedua 
pengantin dan kepada tuan rumah kedua mempelai. Gerakan awal yakni gerakan persiapan: 
pada bagian ini para penari mengambil tempat seraya mempersiapkan posisi sebelum 
bergerak untuk menari. Gerak ragam 1-4 hanya memiliki nilai estetis saja. Sedangkan 
gerakan ragam 5 memiliki makna keharmonisan. Ini terlihat dari gerakan penari laki-laki 
yang menyomprotkan parfum kepada kedua pengantin. Keharmonisan disini ialah 
kebahagiaan yang di harapkan kepada kedua pengantin kelak dalam membina rumah tangga. 
 
b. Makna gerak tari Perak-perak 
Gerakan salam: gerakan salam bermakna sebagai tanda penghormatan kepada kedua 
pengantin dan kepada tuan rumah kedua mempelai. Ini terlihat dari gerakan kedua pengantin 
yang mengangkat kedua tangannya sejajar kepala seperti posisi memberi salam 
penghormatan dengan posisi badan duduk merendah. Karena dalam adat tradisional 
Simeulue tamu merupakan orang yang harus dimuliakan keberadaannya. Gerak ragam 1 
sampai dengan ragam 3 berfungsi sebagai pengantar cerita dan hanya mengandung nilai 
estetika saja pada gerakannya. Gerak ragam 4 memiliki makna bersenandung, bersenandung 
disini memiliki arti ketika seorang ibu yang menutupi kematian sang anak dengan 
bersenandung agar tidak ketahuan oleh nahkoda kapal. Gerak ragam 5 memiliki makna 
mengipas. Dimana sang ibu terus mengipas sang anak yang seolah-olah tertidur untuk 
menutupi kematian sang anak. 
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KESIMPULAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa tari Gerakan 
yang terdapat dalam tari Siram-siram dan Perak-perak sangat sederhana dan menarik untuk 
dipelajari. Tari Siram-siram dan tari Perak-perak memiliki 5 ragam gerak dalam penyajiaannya. 
Pola lantai yang digunakan dalam Siram-siram dan tari Perak-perak adalah tari Siram-siram 
memiliki 18 jenis pola lantai sementara tari Perak-perak memiliki 9 jenis pola lantai. Kemudian 
antara kedua tarian      ini juga terdapat perbedaan dalam penggunaan properti pada saat 
penyajiannya. Tari Siram-siram menggunakan sebuah selendang dan sebotol parfum, sementara 
tari Perak-perak menggunakan sebuah selendang dan sebuah saputangan. Keduanya juga 
menggunakan syair yang berbeda tergantung syeh pada saat membawakan syair yang ia 
inginkan, tetapi syair yang dibawakan tetap tidak terlepas dari makna atau cerita yang 
dikisahkan dalam tarian tersebut. Selanjutnya untuk penggunaan, alat musik, tata rias, tata 
busana, tata pentas semuanya sama dalam penyajian tari Siram-siram dan tari Perak-perak. 
 Makna yang terkandung dalam tari Siram-siram adalah keharmonisan dan dalam tari 
Perak-perak adalah perjuangan kehidupan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti memberikan 
saran kepada pemerintah, para seniman dan para generasi muda agar nantinya mampu tetap 
menjaga,  memperkenalkan dan mengajarkan  tari tradisional Andalas khususnya tari Siram-
siram dan tari Perak-perak yang ada di Kabupaten Simeulue kepada semua orang. 
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